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Abstrak 

Perundungan (bullying) adalah masalah serius yang memengaruhi kesehatan mental dan 

perkembangan siswa. Di SMP Negeri 2 Cinangka, perundungan masih menjadi tantangan yang harus 

diatasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan sosialisasi dan diskusi yang melibatkan siswa agar 

mereka lebih memahami, mencegah, dan mengatasi perilaku perundungan. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk Meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsep dan jenis perundungan. Membangun 

kesadaran siswa tentang dampak negatif perundungan. Mengedukasi siswa mengenai strategi 

pencegahan dan cara mengatasi perundungan. Mendorong partisipasi aktif siswa dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

diskusi kelompok dan sosialisasi. Kegiatan dilakukan di SMP Negeri 2 Cinangka dengan melibatkan 

siswa kelas VIII dan IX. Sosialisasi dilakukan melalui ceramah, pemutaran video edukatif, dan diskusi 

kelompok. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan kuesioner yang diisi oleh siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan. Sosialisasi dan diskusi berhasil meningkatkan pemahaman siswa 

tentang perundungan dan dampaknya. Siswa menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai 

pentingnya pencegahan dan cara-cara efektif untuk mengatasi perundungan. Keterlibatan siswa dalam 

diskusi juga menunjukkan bahwa mereka lebih siap untuk melaporkan dan menanggapi tindakan 

perundungan. Program sosialisasi dan diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa mengenai perundungan. Implementasi kegiatan semacam ini secara rutin dapat 

membantu mengurangi kasus perundungan di sekolah serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

aman. 

Kata Kunci : Sosialisasi, Diskusi, Perundungan, Pencegahan, SMP Negeri 2 Cinangka. 

 

Abstract 

Bullying is a serious issue that affects students' mental health and development. At SMP Negeri 2 

Cinangka, bullying is still a challenge that must be overcome. Therefore, it is important to conduct 

socialization and discussion involving students so that they can better understand, prevent, and 

overcome bullying behavior. This socialization aims to Increase students' knowledge of the concept 

and types of bullying. Build students' awareness about the negative impact of bullying. Educate 

students on prevention strategies and how to overcome bullying. Encourage students' active 

participation in creating a safe and inclusive school environment. This study used a qualitative 

approach with group discussion and socialization methods. The activity was conducted at SMP Negeri 

2 Cinangka involving students in grades VIII and IX. Socialization was conducted through lectures, 

educational video screenings, and group discussions. Data were collected through participatory 

observation and questionnaires filled out by students before and after the activity. The socialization 

and discussion successfully improved students' understanding of bullying and its impact. Students 

showed increased awareness regarding the importance of prevention and effective ways to address 

bullying. Students' engagement in the discussions also showed that they were more prepared to report 

and respond to acts of bullying. The socialization and discussion program proved effective in 

increasing students' knowledge and awareness of bullying. Regular implementation of this kind of 

activity can help reduce cases of bullying in schools and create a safer learning environment. 

Keywords: Socialization, Discussion, Bullying, Prevention, SMP Negeri 2 Cinangka 

 

PENDAHULUAN 

Perundungan (bullying) merupakan salah satu isu yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan 

dapat memengaruhi kesejahteraan emosional dan akademik siswa. Fenomena ini melibatkan perilaku 

agresif yang dilakukan secara berulang terhadap individu atau kelompok yang dianggap lemah atau 

berbeda. Menurut data dari berbagai penelitian, perundungan dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang pada kesehatan mental dan perkembangan sosial siswa, termasuk depresi, kecemasan, dan 

penurunan prestasi akademik. Di SMP Negeri 2 Cinangka, perundungan menjadi salah satu tantangan 
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yang memerlukan perhatian serius. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, masih terdapat kasus 

perundungan yang menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami dan mengatasi masalah 

ini. Oleh karena itu, penting untuk melakukan sosialisasi dan diskusi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai perundungan, serta cara-cara untuk 

mencegah dan mengatasinya. Tujuan dari sosialisasi ini Meningkatkan Pengetahuan Siswa 

Memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa mengenai apa itu perundungan, termasuk 

jenis-jenisnya, penyebab, dan dampaknya. Membangun Kesadaran Menumbuhkan kesadaran di 

kalangan siswa tentang pentingnya mengidentifikasi dan menghindari perilaku perundungan, serta 

dampaknya terhadap korban. Edukasi Pencegahan dan Penanganan Mengajarkan siswa strategi 

pencegahan dan cara-cara efektif untuk mengatasi perundungan, serta mendorong mereka untuk 

berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman. Mendorong Partisipasi Aktif 

Menciptakan platform bagi siswa untuk berdiskusi secara terbuka mengenai masalah perundungan dan 

mencari solusi bersama. 

 Ruang lingkup dan manfaat Peningkatan Kesadaran Siswa lebih sadar akan perundungan dan 

dampaknya, serta mampu mengenali tanda-tanda perundungan. Penguatan Strategi Pencegahan Siswa 

dapat menerapkan strategi pencegahan yang efektif di lingkungan sekolah. Peningkatan Keterampilan 

Sosial Siswa mengembangkan keterampilan sosial yang positif dan mendukung, serta belajar cara 

melaporkan dan menangani perundungan. Diharapkan bahwa melalui sosialisasi dan diskusi ini, siswa 

di SMP Negeri 2 Cinangka akan lebih siap untuk menghadapi dan mengatasi perundungan, serta 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan aman bagi semua.  

Harapan mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 39 dari Universitas Islam Banten 

(UNIBA) di Desa Kubang Baros, Serang, Banten, biasanya meliputi beberapa aspek penting. 

Peningkatan Kualitas Pendidikan Mahasiswa berharap dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di desa tersebut, baik melalui penyuluhan, bimbingan belajar, atau 

program-program edukatif lainnya. Pengembangan Keterampilan Masyarakat Diharapkan bahwa 

mereka dapat membantu masyarakat desa dalam mengembangkan keterampilan baru yang dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, seperti pelatihan keterampilan kerja atau pengelolaan 

usaha kecil. Peningkatan Infrastruktur Mahasiswa mungkin berharap dapat membantu dalam upaya 

peningkatan infrastruktur desa, seperti pembangunan atau perbaikan fasilitas umum yang dapat 

mempermudah kehidupan sehari-hari masyarakat. Pemberdayaan Ekonomi Meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pengelolaan ekonomi, mempromosikan produk lokal, dan membuka peluang usaha 

baru juga merupakan harapan umum. Kesehatan dan Lingkungan Mahasiswa mungkin memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang kesehatan dan sanitasi, serta melaksanakan program-

program yang mendukung pelestarian lingkungan. Hubungan Sosial Membina hubungan baik antara 

mahasiswa dan masyarakat desa untuk menciptakan sinergi yang saling menguntungkan dan 

mempererat hubungan antara perguruan tinggi dengan komunitas lokal. Secara umum, mahasiswa 

KKM berharap agar keberadaan mereka di desa tersebut dapat memberikan dampak positif dan 

berkelanjutan, baik bagi masyarakat desa maupun untuk pengalaman dan pembelajaran pribadi mereka 

sendiri. 

 

METODE  

Berikut adalah rencana rinci untuk kegiatan sosialisasi mengenai perundungan (bullying) yang 

akan dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2024 di SMP Negeri 2 Cinangka Pendaftaran Tim panitia 

menyambut peserta di meja registrasi. Pastikan semua peserta mendaftar dan menerima materi 

kegiatan (brosur, agenda, dan perlengkapan). Penataan Susun meja dan kursi di ruang kegiatan 

sehingga semua peserta dapat melihat dan mendengar presentasi dengan jelas.  Sambutan Kepala 

Sekolah membuka acara dengan sambutan. Sampaikan tujuan kegiatan dan pentingnya isu 

perundungan. Perkenalan Perkenalan tim KKM 39 UNIBA dan pengantar oleh fasilitator kegiatan 

Fasilitator menyampaikan presentasi tentang definisi perundungan, jenis-jenisnya (fisik, verbal, 

sosial, cyberbullying), dan dampaknya terhadap korban. Gunakan slide presentasi dan grafik untuk 

mempermudah pemahaman. Putar video yang menggambarkan situasi perundungan dan dampaknya. 

Pilih video yang relevan dan menarik untuk siswa. Setelah video, fasilitator mengadakan diskusi 

singkat untuk mendapatkan tanggapan siswa dan menjawab pertanyaan. Ajak siswa untuk berperan 

dalam skenario perundungan. Siapkan beberapa skenario yang mencakup berbagai jenis perundungan. 

Siswa memerankan situasi sebagai korban, pelaku, atau saksi. Berikan panduan tentang bagaimana 

merespons dengan cara yang konstruktif. Fasilitator memimpin diskusi reflektif tentang pengalaman 

siswa selama role-playing. Diskusikan apa yang mereka pelajari dan bagaimana mereka merasa. 
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Sebarkan kuesioner atau formulir umpan balik untuk mengumpulkan pendapat peserta tentang 

kegiatan. Ajak peserta untuk memberikan umpan balik langsung jika memungkinkan. Ucapan terima 

kasih dari perwakilan KKM dan staf sekolah. Sampaikan penghargaan kepada peserta yang aktif 

berpartisipasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Siswa tentang Perundungan Pengetahuan Meningkat Sebagian besar siswa menunjukkan 

peningkatan pemahaman mengenai apa itu perundungan, jenis-jenisnya, dan dampaknya setelah 

mengikuti presentasi dan video edukasi. Kesadaran Banyak siswa menjadi lebih sadar tentang bentuk-

bentuk perundungan yang mungkin mereka hadapi di sekolah atau di lingkungan lain. Efektivitas 

Presentasi Presentasi dan video edukasi berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang perundungan. 

Penggunaan multimedia membantu menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan menarik. 

Kebutuhan Pengulangan Meski pemahaman meningkat, penting untuk mengulang informasi ini secara 

berkala agar siswa tetap ingat dan peka terhadap isu perundungan. Keterlibatan Aktif Siswa sangat 

terlibat dalam role-playing dan simulasi, dengan banyak siswa aktif berperan dan berdiskusi tentang 

cara merespons situasi perundungan. Refleksi Positif Diskusi setelah role-playing menunjukkan bahwa 

siswa mulai memahami perspektif korban dan pelaku, serta bagaimana mengatasi perundungan.  

 Metode Efektif Role-playing terbukti efektif dalam membantu siswa memahami dampak 

emosional dan sosial dari perundungan. Metode ini memungkinkan siswa untuk mengalami situasi 

secara langsung. Kesiapan Beberapa siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk merasa nyaman 

berperan. Latihan lebih lanjut bisa meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi situasi 

serupa. Diskusi Kelompok Kecil Ide Solutif Diskusi kelompok menghasilkan berbagai ide untuk 

mencegah dan menangani perundungan, termasuk penerapan aturan sekolah yang lebih ketat dan 

dukungan sebaya. Kreativitas Banyak kelompok menunjukkan kreativitas dalam merumuskan solusi 

dan strategi pencegahan, seperti program mentor sebaya dan kampanye kesadaran di sekolah. 

 Kolaborasi Diskusi kelompok kecil memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi ide dan 

solusi. Ini juga membantu mereka merasa lebih terlibat dalam proses pencegahan perundungan. 

Implementasi Solusi yang diusulkan oleh siswa dapat dipertimbangkan untuk diterapkan di sekolah. 

Penting untuk melibatkan siswa lebih lanjut dalam implementasi dan evaluasi solusi tersebut. 

Keterlibatan Tinggi Kuis dan permainan edukatif meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat 

pembelajaran tentang perundungan menjadi lebih menyenangkan. Pengetahuan Terukur Hasil kuis 

menunjukkan bahwa siswa dapat mengingat informasi penting tentang perundungan dengan baik. 

Metode Interaktif Kuis dan permainan edukatif adalah metode yang efektif untuk menguji pemahaman 

siswa dan membuat mereka lebih tertarik dengan topik. Peningkatan Pembelajaran Meskipun kegiatan 

ini efektif, penambahan variasi dalam format permainan dapat lebih meningkatkan daya tarik dan 

pemahaman siswa. Poster Kreatif Siswa membuat poster anti-perundungan yang kreatif dan 

informatif. Poster-poster ini dipajang di area strategis sekolah. Kesadaran Meningkat Kampanye 

poster membantu meningkatkan kesadaran tentang perundungan di kalangan siswa dan staf sekolah. 

Visibilitas Poster yang dipajang di area yang terlihat membantu dalam menyebarluaskan pesan anti-

perundungan. Melibatkan siswa dalam pembuatan poster memberi mereka rasa kepemilikan terhadap 

kampanye. Sustainabilitas Perlu ada rencana untuk menjaga visibilitas dan keberlanjutan kampanye ini 

agar pesan tetap relevan sepanjang tahun. 

 Informasi Mendalam Sesi tanya jawab dengan ahli memberikan siswa kesempatan untuk 

mendapatkan informasi lebih dalam tentang perundungan dan cara mengatasinya. Pertanyaan Kritis 

Banyak siswa mengajukan pertanyaan kritis yang menunjukkan ketertarikan dan keingintahuan 

mereka terhadap topik. Akses ke Ahli  kami mahasiswa UNIBA kelompok 39 Menghadirkan ahli 

bidang hukum yakni  memberikan siswa akses ke pengetahuan profesional dan membantu 

menjelaskan aspek-aspek perundungan yang mungkin belum dipahami sBapak Faturohman, S,H.,M.H 

sepenuhnya. Follow-Up Sesi ini juga bisa menjadi kesempatan untuk menyarankan siswa untuk 

mencari bantuan lebih lanjut jika mereka merasa perlu. 
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Gambar 1. Foto bersama setelah sosialisai bullyng 

 

 
Gambar 2. Foto bersama dengan peserta  

 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan diskusi mengenai perundungan di SMP Negeri 2 Cinangka berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa tentang isu perundungan, memberikan keterampilan untuk 

mengidentifikasi dan menangani perundungan, serta membangun kesadaran yang lebih besar di antara 

siswa. Aktivitas seperti role-playing, diskusi kelompok, kuis, dan kampanye kesadaran terbukti efektif 

dalam mencapai tujuan tersebut. Rekomendasi Penerapan Berkelanjutan Lanjutkan dengan program 

tindak lanjut yang mendukung siswa dan staf dalam mencegah dan menangani perundungan. Penilaian 

Berkala Adakan penilaian berkala untuk mengevaluasi efektivitas program dan menyesuaikannya 

sesuai kebutuhan. Pelibatan Lebih Lanjut Libatkan siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

anti-perundungan agar mereka merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab. 

 

SARAN 

Diskusikan dengan siswa tentang apa yang mereka pelajari dan bagaimana mereka merasa 

tentang aktivitas yang dilakukan. Gunakan umpan balik ini untuk perbaikan di masa depan.Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai metode, siswa dapat lebih memahami 

masalah perundungan dan menjadi lebih proaktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman 

dan mendukung. 
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